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Penelitian ini di latarbelakangi oleh kepemimpinan kepala sekolah yang sejak  tahun 
2008 sampai dengan tahun 2019 pada saat sekarang ini yang berjalan dengan baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan komunikasi vertikal 
antara kepala sekolah, guru dan karyawan serta siswa/i di sekolah menengah kejuruan 
(Smk) muhammadiyah 2 pekanbaru. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan kontruktivisme, yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan 
atau mendeskripsikan objek yang diteliti berdasarkan fakta yang ada di lapangan. 
Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Dan menggunakan analisis yang mengacu pada metode Miles dan Huberman yaitu 
analisis data yang diawali dengan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini 
merujuk pada penerapan komunikasi vertikal yang dikemukakan oleh Onong Uchjana 
Effendy yang terdiri dari kepala sekolah, guru dan karyawan serta siswa/i dalam 
menciptakan komunikasi vertikal yang baik. Dari hasil penyajian data yang diperoleh 
dalam penguraian data pembahasan penelitian, diketahui penerapan komunikasi 
vertikal antara kepala sekolah, guru dan karyawan serta siswa/i dalam membangun 
komunikasi vertikal menghasilkan penerapan komunikasi vertikal yang baik. Dengan 
adanya kepala sekolah yang bersifat demokratis dalam menetapkan sebuah kebijakan 
dan juga ramah dalam bermusyawarah, dapat menciptakan kenyamanan guru dan 
karyawan serta siswa/i dalam kepemimpinan kepala sekolah yang sejak tahun 2008 
menduduki jabatan sebagai kepala sekolah sampai dengan sekarang di tahun 2019. 
Maka sikap dan prilaku kepala sekolah dapat mempengaruhi hubungan komunikasi 
vertikal antara kepala sekolah, guru dan karyawan serta siswa/i berjalan dengan baik 
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This research is based on the leadership of the school principals from 2008 to 2019 
which are currently running well. The purpose of this study is to know the 
implementation of vertical communication between principals, teachers and 
employees as well as students in vocational high schools (muhammadiyah 2 weeks). 
This research uses descriptive qualitative with constructivism approach, which is a 
research that tries to describe the object under study based on facts in the field. Data 
are collected through interviews, observation and documentation. Data are analyzed 
based on the Miles and Huberman method, namely data analysis that begins with the 
process of data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. 
Theories and concepts used in this study refer to the implementation of vertical 
communication proposed by Onong Uchjana Effendy which consists of principals, 
teachers and employees as well as students in creating good vertical communication. 
This thesis finds that the implementation of vertical communication among the 
principal, teachers and employees and students in establishing good vertical 
communication. With the existence of a school principal who is democratic and 
friendly in setting a policy, it can create the comfort of teachers and employees as well 
as students. The leadership of the recent principal has begun since 2008 until now 
(2019). Then the attitude and the behavior of school principals can affect the vertical 
communication relationship among principals, teachers and employees as well as 
students so that this communication has been run well in vocational high schools 
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A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan formal, sekolah dapat 
dikatakan sebagai suatu sekelompok orang atau dengan kata lain sebagai suatu 
organisasi yang terdiri dari beberapa orang yang melebihi dari dua orang yang saling 
berinteraksi. 
Kepala sekolah adalah manajer atau pemimpin yang berwewenang untuk 
mengelola dan bertanggung jawab sepenuhnya untuk keberhasilan sekolah yang 
dipimpinnya. Disamping kepala sekolah bertanggung jawab atas kelancaran jalannya 
sekolah, akan tetapi segala kegiatan keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan 
situasi serta hubungan dengan bawahan sekitarnya juga merupakan tanggung 
jawabnya. Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam menggerakkan sekolah yang 
dipimpinnya, banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin 
dalam mengelola sekolah di antaranya : 
1. Akseptasi atau penerimaan dari kelompoknya 
2. Kapabilitas atau kemampuan pribadinya 
3. Kemampuan mendorong dan mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu 
guna mencapai tujuan bersama 
4. Kemampuan dan penguasaan pengetahuan di bidang manajemen sekolah.1 
Berdasarkan pendapat di atas pada poin ketiga, untuk mencapai tujuan sekolah 
yang telah ditentukan sebelumnya, dengan hubungan dan komunikasi yang baik 
merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk mendorong dan mengajak guru 
melakukan pekerjaan dengan tugas yang diberikan kepala sekolah kepadanya untuk 
hasil yang optimal. 
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Menurut Wahyudi mengutip pendapat Winardi, keterampilan hubungan 
manusia merupakan kemampuan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan memahami 
guru-guru yang melaksanakan pengajaran yang diberikan kepadanya. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa kemampuan hubungan manusia perlu dikuasai oleh kepala sekolah, 
karena dengan komunikasi dan hubungan secara baik dapat memotivasi kinerja guru.
2
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan baik dari kepala 
sekolah dengan guru diperoleh dari komunikasi yang baik. Oleh karena itu, dengan 
komunikasi tersebut dapat meningkatkan kualitas kinerja guru dan guru merasa 
diperhatikan dan dihargai sebagai stafnya oleh kepala sekolah didalam sekolah yang 
dipimpinnya. 
upaya membina komunikasi tidak sekedar untuk menciptakan kondisi yang 
menarik dan hangat, tetapi akan mendapatkan makna yang mendalam dan berarti 
terhadap sikap para guru. Dengan demikian, setiap guru dapat bekerja dengan tenang 
dan menyenangkan serta terdorong untuk berprestasi lebih baik, dan mengerjakan 
tugas mengajarnya dengan penuh keikhlasan dan kesadaran.
3
 Komunikasi yang ada di 
sekolah, diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja guru. Adanya 
komunikasi yang sehat dan baik diharapkan akan turut membantu perkembangan guru 
dalam mengajar. Dengan adanya keterbukaan dan pengertian maka guru akan merasa 
lebih akrab dan dapat dijadikan sebagai teman diskusi. Seorang guru profesinya 
sebagai pendidik yang mencurahkan segala potensi yang ada padanya. Bekerja tidak 
hanya mengharapkan sekedar gaji dan prestasi. Tetapi bekerja merupakan memenuhi 
kebutuhan dan berinteraksi sosial. Adapun Komunikasi Vertikal yang diteliti oleh 
penulis ialah Komunikasi Vertikal antara Kepala Sekolah kepada bawahannya dan 
Wakil Kepala Bindang kepada bawahannya, begitu juga sebaliknya. Agar informasi 
yang didapatkan lebih terarah dan akurat sehingga dapat mempermudah penulis dalam 
menggali informasi yang berkaitan dengan Komunikasi Vertikal. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, penulis mengetahui 
bahwa kinerja guru di smk Muhammadiyah 2 pekanbaru ternilai cukup baik. Dilihat 
dari komunikasi vertikal antara kepala sekolah dengan guru dan karyawan begitu juga 
sebaliknya berjalan dengan baik. Yang paling menarik dan berbeda dari sekolah 
lainnya ialah adanya penerapan ilmu agama yang baik di smk muhammadiyah 2 
pekanbaru. Seperti adanya Ismuba (Islam Muhammadiyah Bahasa Arab), 
pengkhataman pembacaan ayat suci alquran setiap adanya kenaikan kelas, dan juga 
kelengkapan peralatan labor sesuai dengan bidang tertentu. Dilihat dari segi fasilitas, 
Kepala sekolah memiliki motivasi yang tinggi untuk memajukan sekolah yang 
dipimpinnya. Hal tersebut terlihat dari perbaikan dan pengecatan ulang ruangan labor 
komputer dan penambahan fasilitas yaitu mushalla yang diberi fasilitas tambahan 
berupa pendingin ruangan, pengharum ruangan, serta hiasan dinding yang membuat 
siswa/i merasa nyaman dengan adanya fasilitas tersebut. Selain daripada itu prestasi 
yang memuncak baik dalam bidang agama maupun dalam bidang keilmuan lainnya. 
Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru memiliki Ekstrakurikuler yang tidak dimiliki oleh 
sekolah lain, seperti Tapak suci dan Ismuba (Islam Muhammadiyah Bahasa Arab), dan 
pelajaran Hizbul Wathan yang menjadi tolak ukur bagi siswa/i dalam mendaftar di 
Sekolah Muhammadiyah 2 Pekanbaru, Iklim Sekolah di Smk Muhammadiyah 2 
Pekanbaru terutama dalam hubungan komunikasi sudah sangat baik. Baik hubungan 
komunikasi dari kepala sekolah maupun dari guru dan karyawan ke kepala sekolah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Penerapan Komunikasi Vertikal di Sekolah Menengah 










B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami judul 
penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah yaitu : 
1. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ada beberapa definisi 
mengenai penerapan, diantaranya yaitu proses, cara, perbuatan, 
pemanfaatan/perihal mempraktekkan. 
2. Komunikasi Vertikal adalah Komunikasi dari atas ke bawah (downward 
communication) dan dari bawah ke atas (upward communication), adalah 
komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan ke pimpinan 
secara timbal balik (two-traffic communication).
4
 
C. Alasan Pemilihan Judul 
Alasan Penulis untuk meneliti judul di atas adalah : 
1. Masalah yang berkaitan dengan Penerapan Komunikasi Vertikal di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2 Pekanbaru ini sangat 
menarik untuk diteliti, karena Komunikasi Vertikal hal yang sangat penting 
dalam suatu organisasi, baik itu disekolah maupun di perusahaan dan 
instansi. Oleh karena dengan Komunikasi Vertikal lah kita dapat 
mengetahui kinerja baik atau buruknya di sebuah organisasi. Oleh sebab itu 
Komunikasi Vertikal amat sangat penting di dalam sebuah organisasi.  
2. Penulisan penelitian ini cocok dengan jurusan peneliti yaitu jurusan Ilmu 
Komunikasi, yang didalam ilmu komunikasi terdapat komunikasi vertikal. 
Sehingga penelitian ini relevan dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari 
yaitu Ilmu Komunikasi. 
3. Untuk dijadikan sebagai bahan masukan bagi sekolah yang bersangkutan. 
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4. Peneliti merasa sanggup meneliti subjek penelitian sesuai dengan 
kemampuan ilmiah, financial, lokasi dan juga limit waktu yang peneliti 
miliki. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah 
penelitian ini sebagai berikut : 
Bagaimana Penerapan Komunikasi Vertikal di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2 pekanbaru ? 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
    1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui Penerapan 
Komunikasi Vertikal di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. 
    2. Kegunaan Penelitian  
  a. Manfaat Teoritis 
Dengan Terlaksananya Penelitian ini, Maka temuannya secara praktis 
dapat digunakan untuk dijadikan bahan acuan dalam pengembangan usaha 
meningkatkan mutu sekolah. Terutama yang berkenaan dengan penerapan 
Komunikasi secara Vertikal antara kepala sekolah dengan guru dan 
karyawana yang bersangkutan. 
  b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan yang sekaligus sebagai evaluasi terhadap 
kepemimpinan kepala sekolah untuk berkomunikasi dengan bawahannya 
secara terbuka dan lebih baik. Dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 






F. Sistematika Penulisan 
 Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dari penulisan ini, 
penulis sajikan dalam bab sebagai berikut: 
BAB I:  PENDAHULUAN 
Bab ini yang didalamnya berisikan latar belakang masalah, 
penegasan istilah, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan, 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 
pikir. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  
 Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, tekhnik 
pengumpulan data, validitas data, dan tekhnik analisi data. 
BAB IV: GAMBARAN UMUM 
 Bab ini memberikan penjelasan tentang sejarah Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru, Visi dan Misi Sekolah, dan 
Struktur Organisasi Sekolah. 
BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini merupakan penyajian data yang penulis peroleh dari data 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang ada di Sekolah 
Menengah Kejuruan (Smk) Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang 
berkaitan dengan Penerapan Komunikasi Vertikal di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
BAB VI: PENUTUP 
 Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang: 







KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
 
A. Kajian teori 
Sebagian dasar pemikiran dalam penelitian ini maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan kerangka teoritis sesuai dengan masalah yang dibahas. 
Kerangka teoritis merupakan dasar pikiran untuk mengkaji dan menjelaskan 
teori–teori yang menjadi landasan dalam penelitian, guna mengarahkan 
penelitian dan memperoleh kebenaran dalam penelitian ini. Maka diperlukan 
kerangka teoritis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
 
1. Komunikasi Vertikal 
Menurut Onong Uchjana Effendy Komunikasi Vertikal yaitu komunikasi 
dari atas ke bawah (downward communication) dan dari bawah ke atas (upward 
communication), adalah komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari 
bawahan kepada pimpinan secara timbal balik (two-way traffic communication). 
Komunikasi dua arah secara timbal balik tersebut dalam organisasi penting 
sekali karena jika hanya satu arah saja dari pimpinan kepada bawahan, roda 
organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Pimpinan perlu mengetahui laporan, 
tanggapan, atau saran para karyawan sehingga suatu keputusan atau 




Menurut Poppy Ruliana bahwa Komunikasi Vertikal adalah komunikasi 
yang berlangsung dari atas ke bawah (downward communication) dan dari 
bawah ke atas (upward communication) atau komunikasi dari pimpinan ke 
bawahan dan dari bawahan ke pimpinan secara timbal balik (two way traffic 
communication). Komunikasi dari pimpinan ke bawahan atau downward 
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communication, yaitu komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang yang 
berada pada tataran manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya.
6
 
Menurut Arni Muhammad bahwa komunikasi Vertikal adalah arus pesan 
yang mengalir dari para atasan atau para pimpinan kepada bawahannya. 
Kebanyakan komunikasi kebawah digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
yang berkenaan dengan tugas-tugas dan pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya 
berhubungan dengan pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan dan 
kebijaksanaan umum. Sedangkan komunikasi ke atas ialah pesan yang mengalir 
dari bawahan kepada atasan atau dari tingkat yang lebih rendah kepada tingkat 
yang lebih tinggi. Semua karyawan dalam suatu organisasi kecuali yang berada 
pada tingkatan yang paling atas mungkin berkomunikasi ke atas. Adapun tujuan 





a. Komunikasi dari Pimpinan Kepada Bawahan 
Komunikasi dari pimpinan ke bawahan atau downward communication, 
yaitu komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang yang berada pada 
tataran manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya. Menurut Katz dan 
Kahn (Rahman, 2000) ada lima jenis tipe khusus komunikasi downward, yaitu: 
1) Job instruction (intruksi kerja), yakni komunikasi yang merujuk pada 
penyelesaian tugas-tugas khusus. 
2) Job rationale (rasio kerja), yakni komunikasi yang menghasilkan 
pemahaman terhadap tugas dan hubungan dengan pengaturan lainnya. 
3) Procedure and practice (prosedur dan pelaksanaan), yakni komunikasi 
tentang kebijakan-kebijakan, aturan-aturan, regulasi dan manfaat-manfaat 
yang ada. 
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4) Feedback (umpan balik), yakni komunikasi yang menghargai tentang 
bagaimana individu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. 
5) Indoctrinations of goals (doktrin atas tujuan), yakni komunikasi yang 
dirancang dengan karakter ideologi yang memberikan motivasi karyawan 




Komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yang dapat 
diklasifikasikan menjadi: 
a. Komunikasi tatap muka  
Komunikasi personal tatap muka berlangsung secara dialogis yang 
saling menatap sehingga terjadi kontak pribadi (personal contact). 
Karena komunikasinya tatap muka, oleh para ahli komunikasi dianggap 
sebagai jenis komunikasi efektif untuk mengubah sikap, pendapat dan 
prilaku seseorang. 
b. Komunikasi bermedia  
Komunikasi bermedia adalah komunikasi dengan menggunakan alat, 
umpamanya telepon ataupun memorendum. dengan adanya alat, maka 




Dawis memberikan saran-saran untuk menyempurnakan komunikasi 
kebawah sebagai berikut : 
1. Pimpinan hendaklah sanggup memberikan informasi kepada karyawan 
apabila dibutuhkan mereka. Jika pimpinan tidak mempunyai informasi 
yang dibutuhkan mereka dan perlu mengatakan terus terang dan 
berjanji akan mencarikannya. 
2. Pimpinan hendaklah membagi informasi yang dibutuhkan karyawan, 
pimpinan hendaklah membantu karyawan, dan merasakan bahwa 
diberi informasi. 
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3. Pimpinan hendaklah mengembangkan suatu perencanaan komunikasi, 
sehingga karyawan dapat mengetahui informasi yang dapat 
diharapkan untuk diperoleh berkenan dengan tindakan-tindakan 
pengelola yang mempengaruhi mereka. 
4. Pimpinan hendaklah berusaha membentuk kepercayaan di antara 
pengirim dan penerima pesan. Kepercayaan ini akan mengarahkan 
kepada komunikasi yang terbuka dan akan mempermudah adanya 




Menurut Katz dan Khan, Komunikasi kebawah mempunyai lima 
tujuan pokok, di antaranya sebagai berikut : 
a. Memberikan pengarahan atau intruksi kerja tertentu. 
b. Memberikan informasi mengapa suatu pekerjaan harus dikerjakan. 
c. Memberikan informasi tentang prosedur dan praktik organisasional. 
d. Memberikan umpan balik pelaksanaan kerja kepada karyawan. 
e. Menyajikan informasi mengenai aspek ideologi dalam membantu 





b. Komunikasi dari bawahan kepada atasan  
Sedangkan komunikasi ke atas atau upward communication adalah 
komunikasi yang berasal dari bawahan (subordinate) kepada atasan dalam 
rangka menyediakan feedback (umpan balik) bagi manajemen. Para karyawan 
menggunakan saluran komunikasi ini sebagai kesempatan untuk 
mengungkapkan ide-ide atau gagasan yang mereka ketahui. Komunikasi ke 
atas memiliki empat tipe khusus, yaitu : 
1) informasi tentang sikap pekerja, moral dan efisiensi yang berhubungan 
dengan kebijakan, perencanaan, dan masalah-masalah. 
2) pengembangan yang signifikan dalam unit-unit kerja departemen. 
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3) kesalahan yang menurunkan efisiensi. 
4) masalah tidak diketahui cara penyelesaiannya oleh pekerja. 
 
Tiga faktor yang secara konsisten berhubungan dengan komunikasi ke atas 
ini adalah: 
a. bawahan mempercayai atasan 
b. persepsi bawahan bahwa atasan sangat mempengaruhi masa depan mereka 
kelak. 
c. bawahan memobilisasi aspirasi.
12
 
Perlu digarisbawahi disini bahwa ada kecenderungan dimana terdapat 
distorsi komunikasi dari bawah ke atas. Terdapat beberapa faktor yang 
dapat mengakibatkan munculnya distorsi komunikasi tersebut, di antaranya 
ialah : 
1. struktur kewenangan dari organisasi. 
 Wewenang yang arbitrer dan lebih fleksibel cenderung akan meningkatkan 
distorsi komunikasi dari bawah ke atas. Nilai dan aturan-aturan yang 
bertentangan, sekresi, dan ketertutupan supervisi juga merupakan kondisi 
yang cenderung menciptakan perasaan gelisah dan tidak aman antar para 
bawahan. 
2. distorsi komunikasi dari bawah ke atas. 
 Penanganan, pemunculan atau bentuk-bentuk lain dari distorsi informasi 
yang dilakukan oleh pekerja menimbulkan pengaruh yang berbeda pada 
bawahan. 
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Menurut Pace komunikasi ke atas mempunyai beberapa fungsi atau nilai 
tertentu ialah sebagai berikut : 
a. Dengan adanya komunikasi ke atas, kepala sekolah dapat mengetahui 
kapan bawahannya untuk siap diberi informasi dan bagaimana baiknya 
kepala sekolah menerima apa yang disampaikan oleh guru. 
b. Arus komunikasi ke atas dapat memberikan informasi yang berharga bagi 
pembuat keputusan. 
c. Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas Guru terhadap 
Organisasi yang dimana diberikan kesempatan untuk menanyakan 
pertanyaan, mengajukan ide-ide dan saran-saran tentang jalannya 
Organisasi. 
d. Komunikasi ke atas menjadikan kepala sekolah dapat menentukan apakah 
bawahannya menangkap arti seperti yang dimaksudkan dari arus informasi 
yang kebawah. 
e. Komunikasi ke atas membantu Guru mengatasi masalah-masalah dalam 





Kebanyakan dari hasil-hasil analisis penelitian mengenai komunikasi 
keatas mengatakan bahwa kepala sekolah haruslah mendapatkan informasi dari 
bawahannya mengenai hal-hal sebagai berikut : 
1. Apa yang dilakukan oleh guru, baik itu berupa pekerjaan, hasil yang 
dicapainya maupun kemajuan dan rencana yang di rancang untuk masa 
yang akan datang. 
2. Menjelaskan masalah yang terjadi baik dalam proses belajar mengajar 
maupun diluar itu, selagi dalam ruang lingkup sekolah. Yang sekiranya 
masalah itu tidak terpecahkan dan mengharapkan bantuan tertentu. 
3. Menawarkan saran-saran atau ide-ide demi penyempurnaan sekolah. 
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4. Menyatakan bagaimana pikiran dan perasaan seorang guru mengenai 




c. Efek atau Pengaruh Komunikasi ke atas  
Disamping sulitnya mendapatkan komunikasi ke atas, komunikasi yang 
disampaikan itupun belum tentu efektif, karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Di antara faktor-faktor tersebut ialah sebagai berikut: 
1) komunikasi ke atas lebih mungkin digunakan oleh pembuat keputusan 
pengelolahan, apabila pesan itu disampaikan tepat pada waktunya. 
Pembuatan keputusan bukanlah aktivitas yang terus-menerus. Oleh karena 
itu ketetapan data yang sampai pada saat pembuatan keputusan, mungkin 
akan digunakan daripada data yang terlambat. 
2) komunikasi ke atas yang bersifat positif, mungkin digunakan oleh pembuat 
keputusan mengenai pengelolahan daripada komunikasi yang bersifat 
negatif. Oleh karena itu ada kecenderungan yang konsisten dari manajer 
tingkat menengah untuk meneruskan penyampaian komunikasi ke atas 
yang bersifat positif dan mengabaikan atau menekan informasi yang 
bersifat negatif. 
3) komunikasi ke atas lebih mungkin diterima, jika pesan itu mendukung 
kebijaksanaan yang baru. 
4) komunikasi ke atas mungkin akan lebih efektif, jika komunikasi itu 
langsung kepada penerima yang dapat berbuat mengenai hal itu. 
5) komunikasi ke atas akan lebih efektif, apabila komunikasi itu mempunyai 
daya tarik secara intuitif bagi penerima Pesan dari bawahan lebih siap 
diterima jika mereka setuju.
16
 
Berdasarkan dari Teori di atas dapat disimpulkan bahwasannya 
komunikasi vertikal sangat penting dalam suatu organisasi oleh Karena dengan 
adanya komunikasi vertikal lah kita dapat melihat produktivitas kerja di suatu 
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organisasi. Komunikasi vertikal ialah hubungan antara atasan ke bawahan dan 
hubungan antara bawahan ke atasan. Dari definisi tersebut dapat penulis 
pahami bahwa komunikasi vertikal dapat bernilai baik bila hubungan antara 
atasan dan bawahan itu baik, begitu juga sebaliknya. Adapun indikator yang 
dapat penulis rangkum ialah sebagai berikut: 
a. Komunikasi ke atas akan lebih mudah diterima jika pesan itu mendukung 
kebijaksanaan yang sifatnya membangun bagi sekolah. 
b. Komunikasi ke atas mungkin akan lebih efektif jika komunikasi itu langsung 
kepada penerima yang dapat berbuat mengenai hal itu. 
c. Komunikasi ke atas akan lebih efektif apabila komunikasi itu mempunyai daya 
tarik secara intuitif bagi penerima Pesan dari bawahan lebih siap diterima jika 
mereka setuju. 
d. Komunikasi ke atas membantu bawahan dalam mengatasi masalah-masalah 
pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dalam tugas-tugasnya 
di sekolah. 
e. Komunikasi ke atas menjadikan atasan dapat menentukan apakah bawahan 
bisa menangkap arti dari apa yang disampaikan dari arus informasi yang 
menuju kebawah. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh peneliti yang lain. Diantaranya ialah : 
Penelitian yang dilakukan oleh Rino Haryadi tahun 2015 (UIN SUSKA RIAU) 
yang berjudul aktivitas Humas PT Perkebunan Nusantara V (Persero) Kantor Pusat 
Pekanbaru dalam membina Hubungan dengan Publik internal. Hasil penelitiannya 
adalah bahwa Humas PT Perkebunan Nusantara V (Persero) Kantor Pusat Pekanbaru 
dalam membina hubungan dengan publik internal dengan melakukan aktivitas seperti 
pengumuman-pengumuman, buku pegangan pegawai, kontak pribadi, pertemuan-
pertemuan berkala, kotak suara, laporan kepada pemegang saham, hiburan dan 
darmawisata, olahraga, study tour dan pelatihan, hadiah-hadiah dan penghargaan, 




aktifitas humas dalam membina hubungan dengan publik internal, terdapat aktifitas 
yang belum dilakukan secara maksimal yaitu belum didirikannya tempat-tempat 
pendidikan oleh perusahaan. 
Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Randy Kuswandi tahun 2013 (UIN 
Suska Riau) yang berjudul kualitas Komunikasi Organisasi Karyawan PT. Mesindo 
Tekninesa di Kota Duri. Hasil Penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Bahwa hasil penelitian yang dilakukan tentang Kualitas Komunikasi Organisasi 
Karyawan PT. Mesindo Teknisi di Kota Duri adalah cukup berkualitas. 
2.  Komunikasi dari bawahan ke atasan memiliki kualitas tinggi. 
3.  Komunikasi Vertikal Karyawannya adalah memiliki kualitas tinggi. 
4. Kualitas Komunikasi organisasi yang dilakukan oleh PT. Mesindo Tekninesa adalah 
cukup dalam kualitas komunikasinya. 
Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wuri Elfina tahun 2013 (UIN Suska 
Riau) yang berjudul Pengaruh Komunikasi Vertikal terhadap Kualitas terhadap 
kepuasaan kerja karyawan PT. RAPP Estate Baserah Kuantan Singingi. Hasil 
penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antar Komunikasi Vertikal terhadap 
kepuasaan kerja karyawan di PT. RAPP Estate Baserah. 
  2. Besarnya pengaruh komunikasi vertikal terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. 
RAPP Estate Baserah. 
  3. Berdasarkan hasil penelitian faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 
adalah komunikasi vertikal yang terjadi, perhatian dan hubungan baik dengan atasan, 
kenaikan kedudukan pangkat karyawan yang sesuai dengan jasa yang diberikan 
kepada perusahaan, keamanan kerja, keadaan kondisi yang mendukung. Imbalan atau 
upah yang sesuai, pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan keahlian karyawan, 
pengakuan atas hasil kerjanya, adanya respon dari atasan apabila karyawan 








C. Kerangka Pikir  
Adapun ruang lingkup kajian berkaitan dengan komunikasi vertikal di sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2 Pekanbaru ialah sebagai berikut: 
1. Komunikasi Vertikal antara Kepala Sekolah dengan Wakil Manajemen, lalu 
kemudian ke wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah 
bidang Humas, wakil kepala sekolah bidang Kesiswaan,wakil kepala sekolah 
bidang Ismuba. Wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana,kepala tata 
usaha, Guru, Manager bisnis center, Pembina koperasi siswa, dan Dokter 
perawatan klinik  
2. Komunikasi Vertikal antara Kepala Tata Usaha dengan Bendahara, lalu 
kemudian ke bagian kesiswaan, bagian data kepegawaian, bagian kesekretariatan 
dan PR, bagian sarana prasarana, kepala perpustakaan, penjaga sekolah, cleaning 
service, dan petugas piket.  
3. Komunikasi Vertikal antara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum kepada 
kepala jurusan bidang TKJ, lalu kemudian kepada kepala jurusan bidang 
Akuntansi, kepala jurusan bidang ADP, kepala jurusan bidang pemasaran, 
kepala jurusan bidang Multimedia, Koordinator KBM dan disiplin guru, guru 
piket 
4. Komunikasi Vertikal antara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan kepada 
Pembina Osis LPM/Ekstrakurikuler, lalu kemudian kepada Pembina seni dan 
budaya, guru Pembina tapak suci/hizbul wathan. 
5. Komunikasi Vertikal antara Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas kepada 
Koordinator Promosi dan sosialisasi, dan Koordinator BKK. 
6. Komunikasi Vertikal antara wakil kepala sekolah bidang Ismuba kepada 
Pembina Ibadah 
7. Komunikasi Vetikal antara Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana 
kepada kepala labor dan Pembina lingkungan hidup  





9. Media yang digunakan ialah secara lisan (langsung) dan Tulisan (tidak 
langsung). Secara lisan berupa Rapat Musyawarah, sedangkan Tulisan berupa 
Surat menyurat, dan Aplikasi whatsapp. 
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat susunan gambar komunikasi vertikal di 



























Dokter dan perawatan klinik 
Wakil Manajemen 
Wakep bidang Kurikulum 
Wakep bidang Humas 
Wakep bidang Kesiswaan 
Wakep bidang Ismuba 
Wakep bidang sarana prasarana 
Kepala Tata Usaha 
Guru 
Manager bisnis center 
































Kajur Teknik Komputer Jaringan 
Kajur akuntansi 
Kepala tata usaha 




Bagian sarana prasarana 
Bendahara 
Bagian Kesiswaan 












Pembina seni dan budaya 














 Pesan yang disampaikan dalam Komunikasi Vertikal di Sekolah Menengah 



















Koordinator Promosi dan Sosialisasi 
Koordinator Bkk 
Waka Ismuba Pembina Ibadah 
Waka sarana dan prasarana 
Kepala labor 











A. Jenis dan pendekatan penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini, maka penulis akan 
menggunakan pendekatan kualitatif, dimana deskriptif kualitatif yaitu peneliti 
berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 
memberikan perhatian khusus terhadap peristiwa tersebut
17
, Penelitian deskriptif 
sesuai Karakteristiknya memiliki langkah-langkah tertentu dalam pelaksanaannya, 
yaitu sebagai berikut: di awali dengan masalah, menentukan jenis informasi yang 
diperlukan, menentukan prosedur pengumpulan data melalui observasi, pengamatan, 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2, 
di jl K.H. Ahmad Dahlan No. 90, Pekanbaru, Riau. Kode Pos 28124 Telp/Fax (0761) 
35778. 
 
C. Sumber data 
1- Data primer 
Data primer adalah data yang langsung dari sumber pertama atau 
tangan pertama di lapangan
19
 
Data Primer dalam penelitian ini yaitu data yang dihimpun secara 
langsung dari sumbernya melalui wawancara di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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2- Data Sekunder 
Data Sekunder (secondary data) adalah data yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan 
oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat 
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. Data skunder pada umumnya 




Data sekunder dalam penelitian adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara atau yang digunakan oleh Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru seperti catatan atau 
laporan data dokumentasi. 
D. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi tentang 
penelitian sebagai pelaku atau orang lain yang memahami objek penelitian. 
Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian yaitu kepala Sekolah 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru beserta bawahannya, Kepala Tata Usaha 
beserta bawahannya, Wakil Kepala Bidang Kurikulum beserta 
bawahannya, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan beserta bawahannya, Wakil 
Kepala Bidang Humas beserta bawahannya, Wakil Kepala Bidang Ismuba 
beserta bawahannya, Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana beserta 
bawahannya. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Wawancara  
Merupakan cara pengumpulan data melalui tanya jawab langsung 
dengan personil, untuk mendapatkan data sesuai penelitian Teknik 
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wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview), yaitu tekhnik mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara tatap muka langsung dengan informan agar 
mendapatkan data lengkap dan mendalam, pada wawancara mendalam ini, 
pewawancara relatif tidak mempunyai kontrol atau respon informan, 
artinya informan bebas memberikan jawaban-jawaban yang lengkap, 
mendalam, dan bila perlu tidak ada yang disembunyikan.
21
 
 Dalam penelitian ini yang akan penulis wawancarai yaitu Kepala 
Sekolah beserta bawahannya, Kepala Tata Usaha beserta bawahannya, 
Wakil Kepala Bidang Kurikulum beserta bawahannya, Wakil Kepala 
Bidang Kesiswaan beserta bawahannya, Wakil Kepala Bidang Humas 
beserta bawahannya, Wakil Kepala Bidang Ismuba beserta bawahannya, 
Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana beserta bawahannya di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
             2.  Observasi  
Adalah sebuah proses penggalian data yang dilakukan langsung oleh 
peneliti sendiri dengan cara melakukan pengamatan mendetail terhadap 
manusia sebagai objek observasi dan lingkungannya dalam kancah riset.
22
 
              3.  Dokumentasi  
Yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, dalam 
hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip. 
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis 
yang ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan ataupun dokumen 
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Rosady Ruslan Ibid, hlm 178 
22
Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups sebagai instrument 




fhoto, CD dan hardisk/film.
23
 Dokumentasi ini berupa data-data historis 
yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. 
F. Validitas data  
Penelitian Kualitatif instrumen utamanya adalah manusia, karena itu yang 
diperiksa adalah keabsahan datanya.
24
 Untuk menguji Validitas data penelitian peneliti 
menggunakan teknik Triangulasi. 
Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan dengan 
menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap dan 
sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang jenuh yaitu 
keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah sama maka data yang 
didapatkan lebih kredibel. Data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini 
adalah diharapkan penelitian ini menggambarkan realita empiris dibalik fenomena 
secara mendalam, rinci dan tuntas yang terjadi pada Penerapan Komunikasi Vertikal di 
Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Adapun jenis 
penelitian ini adalah kata-kata (pernyataan) seseorang.
25
 
Jadi, setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian hasil dari penelitian itu 
digabungkan sehingga saling melengkapi. 
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Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), hlm 167. 
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Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, “penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta, 
Rajagrafindo Persada, 2012), hlm 87. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari. serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
sendiri maupun orang lain. 
Adapun cara yang penulis tempuh dalam menganalisa data pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisa data deskriptif 
kualitatif yakni data diperoleh disajikan dengan apa adanya kemudian data 
tersebut dianalisa dengan menggunakan kalimat-kalimat sehingga 
menghasilkan kalimat yang dapat dipahami. Teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada konsep Huberman 
dan Miles yang disebut sebagai model interaktif yang mengklasifikasikan 
analisis data dalam tiga hal utama atau tiga langkah, (1) reduksi data,      










Gambar 3.1 Komponen-komponen analisis data model interaktif 
(Huberman dan Miles) 
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Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Yogyakarta, 








1. Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data ialah pengumpulan data-data yang berkaitan dengan 
tujuan peneliti yaitu mengenai Penerapan Komunikasi Vertikal di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Pengumpulan 
data ini dilakukan peneliti dengan membuat catatan yang dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang merupakan catatan 
dari lapangan. 
2. Reduksi Data 
 Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, dan menyusun 
data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan. 
3. Penyajian Data (Display Data) 
 Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, dengan 
mencermati penyajian ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang 
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Adapun bentuk yang lazim 
digunakan pada data kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk teks Naratif. 
4. Penarikan Kesimpulan 
 Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang kabur, 
kaku, dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. 
Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali reduksi data maupun 









A. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang saat ini lebih dikenal dengan 
SMK Muda yang berlokasi di jalan K.H Ahmad Dahlan No.90 Sukajadi 
Pekanbaru yang merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berada dibawah 
naungan persyarikatan muhammadiyah yang berdiri pada tahun 1984. Pada 
awal berdirinya, SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru bernama SMEA (Sekolah 
Menengah Ekonomi Atas) yang terdiri dari 3 jurusan yaitu Akutansi, Tata 
Usaha (saat ini dikenal dengan administrasi perkantoran), dan pemasaran. 
Sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan, pada 1997 SMEA berubah 
nama menjadi SMK Kelompok Manajemen Bisnis. SMK Muhammadiyah 2 
Pekanbaru juga melakukan renovasi gedung sekolah untuk pengembangan 
infrastruktur sebagai implementasi Sekolah Kategori Mandiri (Sekolah Standar 
Nasional) Sekolah juga memberikan kemudahan mengakses informasi kepada 
siswa untuk menimba ilmu dengan menyediakan hot spot area, unit 
multimedia, laboraturium, perpustakaan, dan sarana ibadah.  
 Pesatnya perkembangan teknologi di era ini mendorong SMK Muda untuk 
mendirikan jurusan baru, maka pada TP 2005/2006 SMK Muda membuka 
jurusan baru yakni jurusan informasi teknologi dengan konsentrasi Teknik 
Komputer Jaringan (TKJ). Untuk melengkapi paket keahlian yang bernaung di 
bawah teknik informatika dan komunikasi maka pada TP. 2013/2014 SMK 
MUDA membuka jurusan baru yaitu jurusan keahlian Multimedia (MM). 
Sekolah bangga dalam memberikan pendidikan serba seimbang dengan 
penekanan kuat pada pengembangan karakter berdasarkan nilai-nilai agama, 
moral yang baik. Yang berpuncak pada keunggulan akademik dengan standar 
disiplin tinggi. Pengembangan karakter siswa diberikan melalui media 
ekstrakurikuler dan klub, diantaranya kajian jum’at, kajian islam keputrian, 




pembinaan ibadah lainnya selain itu di bidang lainnya ada basket, volly ball, 
sepak bola, futsal, musik, paduan suara, public speaking, hizbul wathan, dan 
tapak suci. Kegiatan-kegiatan out-bond dan live in merupakan sarana pelatihan 
hidup dalam bentuk game maupun realitas hidup 
B. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
 Visi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
Menjadi Sekolah Menengah Kejuruan Islami, Bermutu, Unggul dibidang 
IMTAQ dan IPTEK, berjiwa wiraswasta serta mampu bersaing ditingkat 
nasional dan global serta berwawasan lingkungan. 
 Misi SMK Muahammadiyah 2 Pekanbaru 
a. Menghayati dan mengamalkan ajaran islam yang berdasarkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah secara murni dalam kehidupan sehari-hari. 
b. menerapkan budaya mutu dalam seluruh aktifitas sekolah 
c. meningkatkan kompetensi guru dan siswa dalam penguatan IMTAQ 
dan IPTEK sehinggamenghasilkan tamatan yang memiliki 
keterampilan dan mampu bersaing ditingkat global. 
SMK MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU 
Motto: Islami dan Modern 
Semboyan: 3 S (Sapa, Senyum, dan Salam) 










C. Tujuan SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
a. Tujuan Umum 
SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi: 
1) Berilmu, beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
2) Siap memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap 
profesional. 
3) Mampu memilih karir, berkompetisi, dan mengembangkan diri. 
4) Tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha 
dan industri pada saat ini maupun yang akan datang 
5) Warga negara yang produktif, adaptif, dan kreatif. 
 
b. Tujuan Khusus 
adapun tujuan khususnya ialah dalam mengembagkan peserta didik ialah: 
1)  Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri, dapat diterima dan mampu bersaing di dunia usaha 
dan dunia industri sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian 
yang dipilihnya. 
2)  Menyiapkan peserta didik agar mampu memiliki karir, ulet dan gigih 
dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya. 
3)  Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni, agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara 




4)  Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 
dengan dengan program keahlian yang dipilih. 
D. Struktur Organisasi Sekolah 
Didalam suatu organisasi baik itu perusahaan maupun instansi itu selalu 
ada yang namanya struktur. Struktur merupakan gambaran umum dalam 
tupoksi setiap pekerja. Susunan dalam struktur dapat menggambarkan jabatan 
yang ada di suatu organisasi. Yang dengan jabatan itu kita dapat memahami 
tugas pokoknya masing-masing. Struktur juga dapat mempermudah jalannya 
arus suatu organisasi. Karena didalam struktur terdapat pembagian-pembagian 
tugas sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Maka demikian Untuk 
menertibkan jalannya proses pembelajaran maupun pekerjaan lainya agar 
berjalan lancar, SMK MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU telah 
mempunyai rencana yang matang bahkan tentang administrasinya telah 
berjalan dengan baik dan tertib. Untuk itu di susunlah struktur organisasi agar 
semakin jelas dalam hal status mereka masing-masing. Struktur Organisasi 
SMK MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU dipimpin oleh kepala sekolah. 
Dalam tugasnya kepala sekolah dibantu oleh wakil manajemen, Sekretaris dan 
pengendalian dokumen. beserta stafnya, Kepala Tata Usaha dan Bendahara. 
Adapun urusan kelancaran pembelajaran kepala sekolah dibantu oleh kabid 
kurikulum dan para dewan guru sesuai dengan bidang studi yang menjadi 
tanggung jawabnya. Dan untuk urusan penyelesaian masalah siswa kepala 
sekolah dibantu oleh kabid kesiswaan yang kedudukannya sama dengan guru 
kelas. Untuk mengetahui pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing 
wakil kepala sekolah, pendidik dan karyawan maka dibuatlah struktur 
organisasi. Struktur organisasi merupakan bentuk dari pengelompokan dan 
pembagian tugas yang telah terstruktur dengan baik. Adapun susunan Struktur 




Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
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Tabel 4.2 DAFTAR KEPANGKATAN GURU DAN KARYAWAN 
SMK MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU 
TP. 2019/2020 
                          








Mata Pelajaran yang 
diajarkan 
Bertugas 








  Bangkinang, 18 Maret 1972 01/07/1996 GTY Pembina IV/a 
01/10/201
7 
S.2 / A.4/ 
Manajemen/2012 
Sejarah Indonesia 
2 Yulie Arni, S.Pd 










S.1/ A.4/Matematika/2001 Matematika 
3 Dra. Sahelta, M.Pd 


















4 Akmal, M.Ag 


























S.2 / A.4/Teknologi 
Pendidikan/2009 
Kemuhammadiyahan
















7 Sudarwina, SE 











8 Dra. Yelibet 




  Pekanbaru, 16 Februari 1965 15/07/1991 GTY Pembina IV/a 
01/10/201
7 
S.1 / A.4/Ekonomi 
Koperasi/1989 
Kewirausahaan 
9 Dra. Martini 




  Solok, 23 Maret 1964 20/01/1992 GTY Pembina IV/a 
01/10/201
7 






10 Dra. Listi Sofia 




  Agam, 12 Februari 1967 01/07/1992 GTY Pembina IV/a 
01/10/201
7 











Tapanuli Selatan, 10 Januari 
1967 
01/07/1992 GTY Penata III/c 
01/10/201
7 
S.1 / A.4/Adm. Niaga/2003 
Prod. Adm. 
Perkantoran 
12 Dra. Wilmayenti 










S.1 / A.4/Bahasa 
Indonesia/1993 
Bahasa Indonesia 
13 Drs. Maswar 


























S.1 / A.4/Pendidikan 
Agama Islam/1995 
Pdd. Agama Islam 
15 Desi Varona, S.Pd 














16 Gusfi Yanti, S.Pd 










S.1 / A.4/P D U/1995 
Produktif  
Pemasaran 
17 Eni Wismar, S.S 










18 Elfiyenti, S.Pd 










S.1 / A.4/Bahasa 
Inggris/1997 
Bahasa Inggris 
19 Elfita, S.Si 





























21 Isnaniar, S.Pd 










S.1 / A.4/ Akuntansi/1994 Produktif Akuntansi 
22 Efi Parinda, M.Ag 
























S.1 / A.4/ Tata Niaga/1997 
Kewirausahaan, Seni 
Budaya 
24 Evi Supita, S.Pd 





























, Pdd. Agama Islam 
26 
Rina Maralis, SE., 
M.Pd 














27 Seira Amina, S.Pd 





























S.1/ A.4/BK/BP/1989 BP/BK 
29 Afrita Novianti, SE. 




































































-   Pekanbaru, 28 Januari 1987 23/07/2009 GK - - - 






















  Payakumbuh, 22 Juli 1980 04/08/2008 GK - - - 
S.1/A.4/Pendidikan 
Kimia/2004 
Fisika, Seni Budaya 
36 




































-   Pekanbaru, 16 Agustus 1988 02/01/2012 GK - - - 















41 Irmaisari, S.Pd 
1,191,43
6  












Kampung Pinang, 24 Desember 
1984 










  Bukittinggi, 24 Desember 1984 08/07/2013 GK - - - 
S.1/Pdd. Tek. Informatika 
& Komputer/2011 
Prod. TKJ 
44 Drs. Zamri 















S.1 / A.4/Akuntansi/1989 Produktif Akuntansi 
45 Yeni, S.Pd 







Solok, 26 Juni 1962 01/08/1989 DPk Pembina IV/a 
01/10/200
9 
S.1 / A.4/I P S/1997 
Sejarah Indonesia, 
KWU 
46 Drs. Palimin 







Solok, 19 September 1964 07/09/1990 DPk Pembina IV/a 
01/10/200
0 
S.1 / A.4/Olah Raga/1988 Penjaskes 
47 Dra. Siti Aminah 







Bangkinang, 8 September 1961 19/09/1993 DPk Pembina IV/a 
01/10/200
1 
S.1 / A.4/I P S/1986 PPKn 






  Pekanbaru, 2 Januari 1977 16/07/2007 GB - - - S.1 / A.4/Akuntansi/1999 Produktif Akuntansi 




50 Dra. Sariyah, MM 




  Tapus, 21 Maret 1958 21/01/2001 GTT - - - S.2 /A.4/Manajemen/2011 








-   Sragen, 8 Nopember 1985 27/07/2015 GTT - - - S.1/Sistem Informasi/2009 Prod. MM 




-   Sukajadi, 5 April 1986 27/07/2015 GTT - - - S.1/Ilmu Komunikasi/2014 Prod. MM 
53 Dedi Setiadi, S.Pd  -  - - Pl. Kecil Reteh, 21 Maret 1994 02/01/2016 GTT - - - 
S.1 / A.4/ Pdd. Bimb. 
Konseling/2015 
BP/BK 
54 Rendy Hertadi, SE  -  - - Pekanbaru, 1 Agustus 1979 02/01/2016 GTT - - - S.1 /Manajemen/2007 Prod. TKJ 
34 
  




















 -  - - Pekanbaru, 12 Pebruari 1991 03/01/2017 GTT - - - 
















- - Bukit Gajah, 16 Juli 1992 02/01/2018 GTT - - - 
S.1/Pendidikan Jasmani 









 -  - - Pekanbaru, 16 September 1994 02/01/2019 GTT - - - 
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294375565630
0060 













   
1,206,4
78  








 -  - - Pekanbaru, 11 Agustus 1980 15/07/2019 GTT - - - S.1/Sistem Informasi/2004 Prod. TKJ 
67 
Haditsa Tri Wilra, 
S.Pd 
   
1,322,6
49  
- - Perawang, 9 Juni 1994 15/07/2019 GTT - - - 
S.1 /A.4/Pdd Sendra 
Tasik/2017 
Seni Budaya 
68 Riswan, SE 




















70 Mulyati, SE 799,921  
054274865130
0013 
- Gando, 10 Desember 1970 12/07/1993 KTY 
Penata 



















72 Misnarita, SE 




- Minas, 20 Desember 1974 20/07/1998 KTY 
Penata 

















74 Defri Zeni, A.Md 

















- - Bandung, 23 Januari 1968 01/12/2008 KTT       SMA/Ilmu Biologi/1988 - 




- - Air Bangis, 24 Juli 1985 09/07/2012 KTT       MAN/IPS/2005 - 
77 Dr. Yohanes, M.Si 
    
792,836  
- - 
Padang Panjang, 9 Agustus 
1965 




 -  - - Pekanbaru, 24 Maret 1988 01/08/2016 KTT       D.3/Keperawatan/2010 - 











- - Pasir Sialang, 8 Nopember 1992 01/03/2018 KTT       D.3/Mesin Otomotif/2014 - 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan pada pembahasan 
sebelumnya, dan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan kemudian di 
analisis. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Penerapan Komunikasi Vertikal Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru.dapat diambil 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Komunikasi Vertikal antara Atasan kepada bawahan, baik itu Kepala 
Sekolah kepada bawahannya begitu juga dengan di setiap kepala 
bidang kepada bawahannya di awali dengan pertemuan diruangan 
kepala sekolah dan diruangan kepala bidang-bidang tertentu, lalu 
kemudian berkonsultasi atas pesan yang disampaikan dan berujung 
pada musyawarah dengan hari dan tanggal yang telah ditetapkan. 
2. Pesan yang disampaikan kepala sekolah kepada bawahan berupa Job 
Intruction, Penyelenggaraan Program, dan Rapat Evaluasi. Begitu juga 
dengan kepala bidang-bidang tertentu, yang menyampaikan tentang Job 
Intruction, Penyelenggaraan Program, dan Rapat Evaluasi, kepada 
bawahannya masing. 
3. Media yang digunakan dalam menyampaikan pesan antara atasan 
kepada bawahan ialah secara lisan dan tulisan, lisan yang berupa 
musyawarah dan tulisan dapat berupa Surat Menyurat, Internet (WEB), 
email dan aplikasi whatsapp. 
4. feedback yang terjadi antara kepala sekolah dengan bawahan dan 










Dengan terlaksananya penelitian ini, tentang penerapan komunikasi 
vertikal di sekolah menengah kejuruan muhammadiyah 2 pekanbaru dengan 
harapan mampu memberikan saran-saran terutama bagi kepala sekolah, guru, 
Tenaga Pendidikan, dan siswa-siswi di sekolah menengah kejuruan 
muhammadiyah 2 pekanbaru, yaitu: 
1. Saya sebagai peneliti menyarankan agar komunikasi vertikal yang ada 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru dapat 
dijaga dengan baik. Terutama untuk Kepala Sekolah yang menjadi 
pemimpin di Sekolah Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru agar tetap 
selalu menjaga hubungan baik kepada bawahannya.Dengan demikian, 
dapat menimbulkan rasa persaudaran antara Kepala Sekolah, Guru 
dan Karyawan maupun Siswa/i di Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  
2. Untuk para Guru Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru agar selalu 
mempertahankan semangat bekerja dalam mengajar dan tingkatkan 
produktivitas kerja untuk masa yang akan datang. 
3. Untuk para Tenaga Pendidikan agar selalu mempertahankan semangat 
dalam bekerja terutama dalam hal ide pikiran untuk membangun 
sekolah Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru baik dari segi agama 
maupun ilmu Teknologi 
4. Untuk para siswa-siswi Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru agar selalu 
mempertahankan semangat dalam mempelajari keilmuannya dalam 
bidang masing-masing dan semangat dalam mengikuti program-
program yang telah ditetapkan, agar apa yang diinginkan dapat 
tercapai dengan baik.Dan pastinya dapat mewujudkan sekolah yang 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
















































































































































































































































































































































Nama :  
Pekerjaan :  
Tempat Wawancara :  




1. Apa pesan intruksi tugas kepala sekolah dengan guru ? 
2. Siapa yang menerima pesan dari atasan ke bawahan ?  
3. Bagaimana pesan intruksi tugas kepala sekolah dengan guru ?  
4. Dimana pesan intruksi tugas atasan ke bawahan itu disampaikan ? 
5. Bagaimana rasa tanggung jawab seorang guru dengan kepala sekolah ? 
 
1. Bagaimana pemahaman guru kepada kepala sekolah terhadap program yang 
telah ditetapkan ?  
2. Dimana program itu ditetapkan ? 
3. Bagaimana respon atas program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah ? 
 
1. Bagaimana tanggapan kepala sekolah sehingga menghasilkan sebuah kebijakan 
? 
2. Bagaimana otoritas seorang kepala sekolah di sekolah tersebut ?  
3. Apa saja pesan yang menghasilkan tindakan didalam rapat evaluasi ? 
  
  
Lampiran -3  
Lembar Observasi 
Hari tanggal : 
Observasi : 
Lokasi : 
Objek Observasi : 
  Dalam penelitian ini observasi di lakukan dengan narasumber yang terdapat 
dalam sampel penelitian seperti yang telah tercantum di atas, adapun pedoman 
observasi ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pesan apakah yang lebih banyak disampaikan demi membangun komunikasi 
vertikal yang baik di sekolah menengah kejuruan muhammadiyah 2 pekanbaru ?  
2. Apakah program yang telah ditetapkan kepala sekolah dapat diselenggarakan 
dengan baik di sekolah menengah kejuruan muhammadiyah 2 pekanbaru ?   
3. Apakah rapat evaluasi yang diselenggarakan setiap tahunnya dan dihadiri oleh 
seluruh keluarga sekolah menengah kejuruan muhammadiyah 2 pekanbaru berjalan 







Nama   : Taharuddin, S.Pd. MM 
Pekerjaan  : Kepala Sekolah    
Tempat wawancara : Ruangan kepala sekolah 
Hari tanggal  : Rabu 28 Agustus 2019 
Jam   : 08:00 pagi  
 
Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
Komunikasi Vertikal yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 
2 Pekanbaru adalah sebagai berikut:  
 
Jawaban Respondesn 
Job Intruction (intruksi kerja) 
1. Apa pesan intruksi tugas kepala sekolah dengan guru ?  
Jawab: pesan intruksi tugas yang disampaikan ialah pesan yang berisikan 
 tentang bagaimana menerapkan komunikasi vertikal yang baik, dapat 
 dilihat dengan cara menghidupkan agenda-agenda yang mengandung 
 nilai-nilai agama yang bersifat memotivasi bagi keluarga besar smk 
 muda pekanbaru. Diantara agenda itu ialah tadarusan alquran 
 sebelum jam pelajaran dimulai, menghadiri jum’at pagi untuk 
 menjalin tali silaturahim dan juga menambah pengetahuan ilmu 
 agama, shalat zuhur berjamaah ke masjid, menghadiri wirid 
 mingguan dan bulanan, dan juga aktif dalam organisasi islam yang 













2. Siapa saja yang menerima pesan dari atasan ke bawahan ? 
 jawab: seluruh keluarga sekolah menengah kejuruan muhammadiyah 2  
  pekanbaru 
. 
3. Bagaimana pesan intruksi tugas kepala sekolah dengan guru ?                
jawab: pesan yang disampaikan kepala sekolah dengan guru berjalan 
 dengan baik, terbukti dari pesan yang disampaikan lewat suatu 
 kebijakan, yang sampai saat ini kebijakan tersebut masih berjalan 
 dengan baik. Bisa dilihat dari segi pesan yang disampaikan kepala 
 sekolah bahwa untuk guru dalam mengajar agar dapat 
 memprioritaskan ilmu agama dibandingkan keilmuan lainnya. 
 Terbukti dengan adanya kebijakan dalam memulai jam pelajaran 
 untuk dapat tadarusan alquran yang dibimbing oleh guru yang 
 sedang mengajar.  
 
4. Dimana pesan intruksi tugas atasan ke bawahan itu disampaikan ? 
 jawab: diruangan rapat smk muhammadiyah 2 pekanbaru 
 
5. Bagaimana rasa tanggung jawab seorang guru dan karyawan atas intruksi tugas 
yang disampaikan oleh kepala sekolah ?  
 jawab: berjalan dengan baik, dilihat dari pesan intruksi tugas yang 
 disampaikan kepala sekolah selalu dijalani dengan baik oleh 
 guru dan karyawan, Tanpa adanya keluhan sedikitpun. 
 
Penyelenggaraan Program 
1. Bagaimana pemahaman guru dan karyawan maupun siswa/i kepada kepala 
sekolah atas program yang telah ditetapkan ?  
jawab: pemahaman guru dan karyawan terhadap program yang telah 
ditetapkan ialah mendapatkan pemahaman yang baik, bisa dilihat dari 
program yang telah diselenggarakan baik dari segi agama mapun dari 
segi seni dan budaya yang sampai saat sekarang ini berjalan dengan 






 kalangan siswa/i dalam mengikuti program yang telah ditetapkan baik itu dari 
segi agama maupun dari segi seni dan budaya ?  
2. Dimana program itu ditetapkan ? 
 jawab: diruangan rapat sekolah menengah kejuruan muhammadiyah 2    
 pekanbaru.  
 
3. Bagaimana respon atas program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah ?  
jawab: respon atas program yang telah ditetapkan selalu direspon dengan           
baik oleh seluruh keluarga besar smk muhammadiyah 2 pekanbaru. 
Dilihat dari program yang telah ditetapkan sampai saat sekarang ini 
masih berjalan dengan baik. Baik dari segi agama maupun dari segi 
seni dan budaya.  
 
Rapat Evaluasi  
1. Bagaimana tanggapan guru dan karyawan terhadap pesan yang disampaikan 
sehingga menghasilkan sebuah kebijakan ? 
 jawab: tanggapan guru dan karyawan dalam menerima pesan lewat suatu 
 kebijakan sangatlah baik. Dilihat dari segi kebijakan yang dapat 
 membangun komunikasi vertikal yang baik diantaranya ialah: agenda 
 jum’at pagi dalam acara silaturahim dan siraman rohani, tadarusan 
 alquran dimulai sebelum jam pelajaran selama 15 menit dan 
 dibimbing langsung oleh guru yang sedang mengajar, gerakan shalat 
 zuhur berjamaah di masjid Al-fida, aktif dalam kegiatan organisasi 
 islam baik itu tapak suci, hizbul wathan maupun Ismuba (Islam 
 muhammadiyah dan bahasa arab) dan wirid mingguan dan bulanan 
 yang dihadiri oleh guru dan karyawan. Semua kebijakan itu sampai 
 dengan sekarang keluarga besar smk muda masih aktif dalam 
 mengikutinya. Itu artinya kebijakan tersebut ditanggapi dengan baik 













2. Bagaimana otoritas (wewenang) seorang kepala sekolah di sekolah smk 
muhammadiyah 2 pekanbaru ? 
jawab: terterapkan dengan baik, dilihat dari kebijakan yang ditetapkan, dan 
 pengawasan terhadap kebijakan yang telah ditetapkan, menandakan 
 seorang kepala sekolah sudah menggunakan kewenangan sebaik 
 mungkin dalam jabatan yang ia miliki. 
 
3. Apa saja pesan yang disampaikan kepala sekolah yang menghasilkan suatu 
kebijakan didalam rapat evaluasi ? 
jawab: pesan yang disampaikan oleh pak tahar selaku kepala sekolah di smk 
 muda ialah jangan pernah meninggalkan ilmu agama dalam situasi 
 dan kondisi apapun, oleh Karena dengan agamalah urusan dunia ini 
 dapat dipermudah. Dari pesan tersebut pak tahar menetapkan suatu 
 kebijakan yang mayoritas kebijakan itu mengarah ke agama. Misal: 
 dihari jum’at pagi diadakan agenda silaturahim dan siraman rohani, 
 sebelum jam pelajaran dimulai siswa/i untuk dapat melakukan 
 tadarus alquran yang dibimbing oleh guru yang sedang mengajar, 
 gerakan shalat zuhur berjamaah, membentuk organisasi keislaman 
 seperti  rohis, Ismuba (islam muhammadiyah bahasa arab), hizbul 
 wathan, tapak suci, yang terarah pada seluruh siswa/i sekolah. dan 
 wirid mingguan maupun bulanan yang dikhususkan untuk guru dan 
 karyawan, demi menjaga hubungan baik antara guru dan karyawan 
 juga menambah pengetahuan ilmu agama. Dengan adanya kebijakan 
 tersebut. Maka ini bagian dari pesan yang disampaikan yang 
 menghasilkan sebuah kebijakan.   
 
 







 Andrika Pritantoro        Taharuddin, S.Pd. MM 
  
  
Lampiran -5  
REDUKSI DATA 
No Indikator Responden Hasil Wawancara 
1. Job Intruction 
(intruksi kerja) 


























a. Kepala Sekolah telah menyampaikan 
intruksi tugas kepada Guru dan 
Karyawan dalam melaksanakan 
intruksi tugas dan program harian, 
bulanan dan tahunan. 
 
b. Kepala Sekolah telah menyampaikan 
pesan kepada Guru dan Karyawan 
maupun Siswa/i dalam meningkatkan 
produktivitas kerja dan semangat 
belajar di Sekolah Menengah 
Kejuruan (Smk) Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. 
 
c. Kepala Sekolah telah menyampaikan 
intruksi tugas diruangan rapat maupun 
diluar ruangan rapat. 
 
d. Kepala Sekolah selalu bersikap 
demokratis dalam bermusyawarah 
dengan tujuan menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
 
e. Kepala Sekolah telah mewujudkan 
Visi Misi Sekolah dengan adanya 
  
No Indikator Responden Hasil Wawancara 
 









bawahannya       



















No Indikator Responden Hasil Wawancara 
2. Penyelenggar
aan Program 





























a. Terselenggarakannya program yang 
telah ditetapkan oleh kepala sekolah.  
 
b. Guru dan Karyawan dapat memahami 
program dengan baik, sesuai dengan 
















No Indikator Responden Hasil Wawancara 
 




















No Indikator Responden Hasil Wawancara 
3. Rapat 
Evaluasi 





























a. Mayoritas pesan yang disampaikan 
bernilai agama. Selain daripada 
mewujudkan visi misi sekolah, dan 
juga dapat membentuk kepribadian 
akhlak keluarga besar Smk 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru menjadi 
lebih baik dengan seiringnya waktu 
berjalan. 
 
b. Otoritas seorang kepala sekolah di 
Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
dapat terwujud dengan baik. 
 
c. Pesan yang bernilai agama 
menghasilkan sebuah kebijakan, 
dengan adanya program-program 
yang mengarah ke agama maka 
terterapkanlah Visi Misi Sekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
yang berbasis agama dan teknologi. 
 
  
No Indikator Responden Hasil Wawancara 
 

















Dokumentasi bersama Bapak Taharuddin (Kepala Sekolah), di ruangan Kepala 






































Dokumentasi bersama Ibu Yenimar (Wakil Kepala Bidang Ismuba), di ruangan Wakil 








Dokumentasi bersama Ibu Rina Maralis (Guru), di ruangan Guru Smk 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
 
 











Dokumentasi bersama Bapak Riswan (Kepala Tata Usaha) di ruangan Kepala Tata 
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